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Manual Book

“Manufacturing”

1. Apa itu FINA for Manufacturing (MFG)?

FINA For Manufacturing adalah sebuah add on yang digunakan untuk mempersatukan dan

menggabungkan Marketing, PPIC, Produksi, Gudang, Produksi, Accounting dalam satu (1) sistem

sehingga tidak terjadinya miskomunikasi dan salah memberikan data karena data yang keluar sudah

terintegrasi.

Berikut contoh Flowchart proses produksi dari FINA Manufaktur, dimulai dari Marketing, lalu

kebagian PPIC, Bagian Produksi, Gudang lalu diakhiri di PPIC untuk menyelesaikan proses

produksi.

Dimana bagian Accounting ambil bagian?

Di beberapa proses dalam produksi dari FINA Manufaktur terdapat jurnal yang akan keluar, sebagai

contoh saat dibagian Material Out saat barang keluar akan memunculkan jurnal berapa nilai barang

yang keluar saat proses produksi.
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Fina for Manufacturing cocok untuk perusahaan manufaktur yang memproduksi berdasarkan Make

to Order dengan variasi produk dan proses yang beragam. FINA for Manufacturing juga cocok untuk

perusahaan manufaktur yang Make to Stock dengan forecast produksi bulanan/ per periode. Jika

perusahaan anda adalah salah satunya, maka perusahaan anda sangat membutuhkan FINA for

Manufacturing.

2. Cara hitung Cost Finish Good
01. Tanpa pembebanan MOH

- Finish good yang diproduksi (Kode Barang FPB251040), dengan Qty FG = 150

- Dengan ketentuan setiap produksi Qty di Proses = 100, membutuhkan raw material :

RM A, Qty = 10

RM B, Qty = 20

- Dengan cara perhitungan sebagai berikut :

((Qty FG/Qty proses di Product Structure)*Qty RM per proses di Product

Structure)*Last Cost RM

RM A = ((150/100)*10)*2.000 = 30.000

RM B = ((150/100)*20)*3.000 = 90.000

FG = RM A+RM B = 30.000+90.000 = 120.000

02. dengan pembebanan MOH di production result

Cost Tanpa pembebanan MOH (01) + Standard Cost per Work Centre

berikut detail informasi untuk mendapatkan nilai Standard Cost per Work Centre :

- Tentukan Akun MOH yang ingin dialokasikan sebagai cost FG
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- Tentukan item tersebut masuk ke type nomer berapa pada setting SC SLITING (Work

Centre Standard Cost)

Note: Jika user tidak isikan kolom STANDARD COST maka secara default nilai

MOH akan terisi sesuai dengan nilai pada kolom 1. Jika memang tidak mau ada

cost MOH yg muncul maka butuh dibuatkan kolom STANDARD COST dengan

nilai kosong dan pada master item FG isikan kolom STANDARD COST tersebut.

03. dengan pembebanan MOH di FG in

Cost Tanpa pembebanan MOH (01) + Standard Cost

berikut detail informasi untuk mendapatkan nilai Standard Cost per Work Centre :

- Tentukan Akun MOH yang ingin dialokasikan sebagai cost FG
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- Tentukan item tersebut masuk ke type nomer berapa pada setting STANDARD COST

04. Detail perhitungan Standar Cost sebagai berikut:

- Perhitungan menggunakan standard cost Klik Disini

- Perhitungan menggunakan standard cost work per workcenter Klik Disini

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1BMMlePR8BFbHm1EGoqhrTzcB6K1xWdg2/edit?usp=sharing&ouid=102651131349193196615&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1EbJTqO2Ibz0vwGEfQrlZ_RW0Lue-YI7d/edit?usp=sharing&ouid=102651131349193196615&rtpof=true&sd=true
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3. Setting FINA For Manufacturing
a. Install FINA MFG.

1. Installer MFG Silahkan minta ke team imamatek.

2. Klik 2x di file installer MFG setelah menerima installer dari team imamatek

3. Akan muncul pop up untuk instal FINA MFG.

(Klik Next)
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4. Tentukan lokasi instalan FINA MFG

(Klik Next)

5. Tentukan nama yang akan muncul saat di Startup

Sebaiknya penamaan disamakan dengan lokasi instal MFG supaya gampang untuk

mencarinya. (Klik Next)

6. Centang jika ingin FINA MFG terdapat di desktop

(Klik Next)
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7. Klik Install untuk memulai proses install FINA MFG

8. Tunggu sampai proses Install selesai

9. Setelah selesai akan memunculkan bagaimana cara setup FINA MFG dan File apa

saja yang diperlukan.

(Klik Next)
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10. Centang jika ingin langsung membuka MultiDBServer dan MFG

(Klik Finish)

Jika pilihan “Launch MFG Anywhere Edition” dan “MutiDBServer” dicentang akan

secara otomatis menyambungkan dengan database sample yang ada di file instalan

MFG.

b. Setting File “ServerSetting.ini”, “DBLocation.ini” dan “MFG.ini”.

Jika proses 2.a.9 dibaca terdapat beberapa file yang dibutuhkan untuk di setting.

Untuk standar FINA MFG file yang dibutuhkan untuk menjalankannya adalah

“ServerSetting.ini”, “DBLocation.ini”, “MFG.ini”. Sebelum memulai FINA MFG

sebaiknya setting ketiga file tersebut dahulu. Ketiga file tersebut berada di dalam

instalan FINA MFG.

1. ServerSetting.ini

[Main]

Count=1 (Jumlah Mapping Database, jika ada lebih dari satu (1) database,

masukan ada berapa banyak database yang ingin menggunakan MFG)

Database_FINA=1 (Lokasi Database, saat ini default masih akan gunakan

database pada posisi 1)

TCPPort=311 (Fina API dapat dijalankan lebih dari 1 dengan

menambahkan setting TCPPort (khusus MFG, di design menggunakan jalur
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TCP), setting ini bersifat opsional jika tidak didefinisikan maka akan

mengacu pada default = 211)

HTTPPort=312 (Fina API dapat dijalankan lebih dari 1 dengan

menambahkan setting HTTPPort (MFG tidak menggunakan jalur HTTP),

setting ini bersifat opsional jika tidak didefinisikan maka akan mengacu pada

default = 212)

Penjelasan cara setting 2 aplikasi multidb di dalam 1 PC server:

1. Buat 2 folder untuk setting file multidb.exe dengan nama yang

berbeda. Misal nama foldernya adalah Setting-A dan Setting-B

2. Pada folder Setting-A di file ServerSetting.ini arahkan ke database yg

berbeda dan pastikan sudah dilengkapi dengan fungsi TCPPort dan

HTTPPort. Isi dari TCPPort = 311 dan HTTPPort = 312.

3. Pada folder Setting-B di file ServerSetting.ini arahkan ke database yg

berbeda dan pastikan sudah dilengkapi dengan fungsi TCPPort dan

HTTPPort. Isi dari TCPPort = 711 dan HTTPPort = 712.

4. Setelah selesai setting atas 2 folder tersebut silahkan buka aplikasi

multidb.exe pada folder Setting-A dan folder Setting-B untuk aktifkan

kedua aplikasi multidb.

\

[Manufacturing]

WIPAccount =01.1.06.003 (Akun WIP di JC, Saat membuat Material Out

akan mengisi di bagian “Job Cost Account” di modul Job Costing secara

otomatis)

WIPStandardAccount =1105.00.98 (Akun di Adjustment Account IA, Saat

membuat Warehouse FGIN, adjust raw material jika memasukan nomor

schedule dan jika ada barang waste di production result, akan mengisi di

bagian “Adj. Account” di Inventory Adjustment)

VariantAccount=5299 (Akun variant saat close WO yang muncul di Journal

Voucher)

WOFieldName=CustomField1 (No Schedule di JC pada CustomField1,

untuk memasukan ID saat membuat Work Order)

DeptNo=1000 (Default Department, wajib memasukan kode department, jika

tidak ada, buat kode department di persiapan – department – masukan kode
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dan nama sesuai dengan yang dimasukan di ServerSetting Manufaktur.ini)

ProjNo=1000 (Default Project, wajib memasukan kode project, jika tidak

ada, buat kode project di persiapan – project – masukan kode dan nama

sesuai dengan yang dimasukan di ServerSetting Manufaktur.ini)

raw_material_out_warehouse=05 (Default Gudang di JC pada saat material

out, secara default FINA hanya bisa memilih satu (1) gudang)

increase_raw_material_warehouse=05 (Default Gudang di IA pada saat

Adjust Raw Material plus, secara default FINA hanya bisa memilih satu (1)

gudang)
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decrease_raw_material_warehouse=05 (Default Gudang di IA pada saat

Adjust Raw Material minus, secara default FINA hanya bisa memilih satu (1)

gudang)

avalan_in_warehouse=09 (Default Gudang di IA pada saat Production

Result terbentuk Avalan)

finishing_good_in_warehouse=07 (Default Gudang di IA pada saat FG in,

secara default FINA hanya bisa memilih satu (1) gudang)

requisition_from_warehouse=04 (Gudang asal di Purchase Request, secara

default FINA hanya bisa memilih satu (1) gudang)

requisition_to_warehouse=05 (Gudang Tujuan di purchase request, secara

default FINA hanya bisa memilih satu (1) gudang)

schedule_field_name = CustomField1 (Default No Schedule Untuk

memasukan nomor ID saat membuat Schedule)

lot_no_field_name = CustomField2 (Default Lot No untuk memasukan

nomor ID saat membuat Production Result)

HppAccount=5298 (Akun di adjustment Account IA, saat membuat adjust

raw material tanpa memasukan nomor schedule)

[1] (Urutan jumlah database)

Caption=1 (Samakan dengan urutan database)

Database=192.168.0.103/3051:D:\FINA\JN 194.FDB (lokasi database, jika

ada di computer local ubah IP menjadi "localhost” (tanpa tanda kutip dua))

Password=integrity (password secara default)

Port=3051 (port secara default)

2. DBLocation.in
i [Main]

DBSettingFile=ServerSetting Manufaktur.ini = nama settingan untuk manufaktur,
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harus diletakan di dalam 1 folder

3. MFG.ini
[Main]

Server=192.168.0.103 (IP Address MultiDBServer, jika di komputer lokal isi

dengan localhost)

Port=211 (Mengacu pada parameter TCPPort pada ServerSetting.ini, jika di ServerSetting.ini
tidak ada informasi TCPPort maka secara default TCPPort-nya akan di set ke 211)

Count=1 (Jumlah Report yang di setting supaya keluar otomatis setelah save

transaiksi FG)

[MFG]

Schedule=1 (Nama modul yang akan otomatis muncul hasil print) (angka sesuai

urutan setting laporan yang akan otomatis muncul),

berikut penjelasan untuk form yang lain nya :

CreateWO=2

Schedule=3

RequestRM=4

RMOut=5

StartProd=6

RMAdj=7

ProductionResult=8

QC = 9

FGIN =10

[1] (Isi dengan laporan keberapa yang dimasukan untuk otomatis keluar saat

selesai input FINA MFG)

Caption=PrintSchedule (Bisa diisi apapun, tetapi sebaiknya isi nama sesuai dengan

nama modul yang akan mengeluarkan hasil print setelah input)

SQL= %ReportMfg\schedule.txt (nama file yang menyimpan rumus untuk hasil

print, format harus txt, ReportMfg adalah Folder tempat menyimpan file txt dan
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schedule.txt adalah tempat menyimpan isi dari SQL yang akan di print dalam setiap

form nya).

Contoh isi dari schedule.txt “select s.ID, s.FGCODE, s.FGQTY, s.ITEMUNIT,

s.SCHEDULEDATE, m.MACHINENAME, so.sono,wo.WONO,

so.ESTSHIPDATE

,(select c.COMPANYNAME from COMPANY c)namapt

from SCHEDULE s join machine m on m.ID=s.MACHINE_ID join wo on

wo.ID=s.WOID join so on so.SOID=wo.SOID

where s.ID IN ($ListID)”

Note : selain $LISTID, juga bisa gunakan $ID untuk cetak per form, dan $FROM dan

$TO yang akan diisi dengan tanggal From & to

Dataset=1 (Urutan database sesuai yang ada di settingan ServerSetting

Manufaktur.ini)

Column=0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 (Jumlah kolom yang di select dalam sql yang ada di

.file .txt)

ReportFile=ReportMfg\Schedule.fr3 (nama file laporan yang sudah di design

untuk keluar otomatis setelah input)

Penggunaan Timbangan Digital pada FINA Manufaktur

Saat ini timbangan bisa dijalankan pada FINA MFG, jika ingin dijalankan di FINA

maka butuh customize. Manual Book Timbangan bisa dipelajari pada link berikut

buku manual timbangan Matrix A12E.

Cara Setting :

edit file Mfg.ini di folder yang sama dengan Mfg.exe, tambahkan informasi berikut :

[Serial]

Enable = true/false

COM = 1/2/3/4 (Tergantung COM pada port USB yang digunakan)

Baud = 9600

Databit = 8

http://timbanganelektronika.blogspot.com/2014/03/buku-manual-xk3190-a12ek3-manual-book.html
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Stopbit = 1

Parity = 0 (1 = odd, 2 = even, default None)

ReadFrom = 1 (index pertama segmen data berat)

ReadTo = 1 (index terakhir segmen data berat)

DataLength = 1 (Total panjang data yang dikirim oleh timbangan)

Colokkan kabel usb to serial aten rs232 dari timbangan ke laptop/komputer

Instal driver usb to serial rs232 converter

Cek COM yang digunakan, klik kanan pada My Computer|Device Manager|USB

Aten RS232, klik kanan properties, sesuaikan pada mfg.ini

Untuk test port USB nya, instal aplikasi Teraterm, setelah itu pilih bagian Serial,

jalankan.

Jika muncul respon per baris, maka timbangan sudah terkoneksi dengan baik.

Cara Pakai :

Pastikan timbangan sudah di-setting dan terhubung dengan komputer/laptop

Buka Fina,Multi db (Mfg) dan Mfg.exe

User input proses manufaktur mulai dari WO, Schedule, Req RM, RM Out, Start

Production.

Ketika input production result, pada kolom output qty user klik tombol elipsis

Letakkan barang yang akan ditimbang pada timbangan, secara otomatis berat dari

timbangan akan masuk kedalam FINA.

User klik tombol Ok dan lanjutkan input manufaktur ke tahap berikutnya QC, WH FG

in,dst

4. Cara Custom tampilan Mfg_Schedule_Info.ini

Penjelasan : setting ini berfungsi untuk menampilkan informasi yang dibutuhkan
pada form Start Production, Adjust Raw Material, Production Result, Quality
Control, Warehouse FG in, Close WO

Edit File Mfg_Schedule_Info.ini di lokasi (satu folder) dengan MultiDBServer.exe

[Main]
SQL = [default = Select s.ID ScheduleID, s.ScheduleDate, s.FGQty, wo.ID WOID,
wo.OrderDate, wo.ItemNo, I.ItemDescription, wo.Quantity, wo.ItemUnit,
Coalesce(s.Shift, 1) Shift From schedule s join WorkOrder wo on s.WOID=wo.ID
join Item i on I.ItemNo=wo.ItemNo Where s.ID=%d

keterangan : “%d” perlu ada untuk mengisi ScheduleID
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[Additional Line]
Count=diisi dengan jumlah Additional Info yang akan ditambahkan
Captionx = Diisi dengan Caption yang akan ditampilkan
FieldNameX = diisi dengan nama Field yang akan ditampilkan

Contoh :
Count=1
Caption1 = Berat Teori
FieldName1 = BeratTeori

Catatan : Jika file Mfg_Schedule_Info.ini tidak ada atau tidak disetting maka di form
Start Production, Adjust Raw Material, Production Result, Quality Control,
Warehouse FG in, Close WO secara default akan tampil informasi di bagian Shedule
Info sebagai berikut :
=================================================
WO No : 138
Schedule # 156
Order Date : 20 Mar 19
FG Code : FPB251040 : CPP POLOS 25 MIC 1040 MM
FG Quantity : 150.00
Schedule Date : 20 Mar 19
Shift 1
Qty To Produce : 150.00
==================================================
jika di setting seperti contoh di atas, maka akan ada tambahan satu baris lagi sebagai
berikut :

=================================================
WO No : 138
Schedule # 156
Order Date : 20 Mar 19
FG Code : FPB251040 : CPP POLOS 25 MIC 1040 MM
FG Quantity : 150.00
Schedule Date : 20 Mar 19
Shift 1
Qty To Produce : 150.00
Berat Teori : 150.00
==================================================
*informasi diatas akan tampil sesuai data yang di input
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c. Setting “Work Center” dan “Machine” dan “Product Structure”

Secara tampilan FINA MFG mencakup beberapa komponen didalamnya, untuk bisa

mengakses semua menu yang ada di dalam FINA MFG butuh beberapa yang harus di setting

supaya sesuai dengan yang terjadi dan dilakukan saat proses produksi.

1. Work Center

Seperti dari arti namanya yaitu pusat kerja. Work Center adalah suatu fase atau

tahapan dalam proses suatu produksi untuk membuat barang jadi.

Untuk membuat Work Center:

- Klik menu WorkCenter & Machine

- Klik Add WorkCenter, isi WorkCenter Name

- Masukan Number of Shift

- Centang hari apa saja hari tersebut berjalan
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- Masukan start, end dan Work Hour dengan format Jam:Menit:Detik

Ex:08:00:00

- Jika sudah klik Save.

2. Machine

Jika bagian 1 adalah mengenai tahapan suatu proses produksi, untuk bagian Machine

sama seperti namanya adalah, mesin yang digunakan untuk melakukan fase atau

tahapan dalam suatu produksi.

Untuk membuat Machine:

- Klik menu WorkCenter & Machine seperti membuat WorkCenter

- Centang (√) WorkCenter yang ingin dibuat Machine

- Add Machine

- Isi Machine Name dan isi Capacity mesin per hour atau per day

- Centang hari apa saja mesin tersebut berjalan

- Masukan Start, end dan Work Hour dengan format

Jam:Menit:Detik Ex: 08:00:00

- Kemudian Save
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3. Product Structure

Jika membicarakan mengenai Product Structure, pasti banyak yang menganggap Bill

of Material (BoM) atau Routing sama, Padahal Product Structure dan 2 hal tersebut

adalah berbeda. Secara garis besar BoM adalah sejumlah komponen atau bahan baku

yang diperlukan untuk menghasilkan suatu produk Sedangkan pengertian routing

adalah alur yang dibutuhkan oleh bahan baku sehingga bisa menjadi produk siap

jual. Nah Pengertian Product Structure adalah gabungan dari kedua Bom dan

Routing, sehingga secara garis besar Product Structure adalah proses yang

dibutuhkan dan dilakukan supaya komponen bahan baku menjadi barang siap jual.

Product Structure berisi Diagram Proses dan Bill Of Material

Langkah membuat Product Structure ada dua (2) cara:

1. Membuat Product Structure baru

a. Klik menu Product Structure

b. Klik New

c. Isi FG Code, Description

d. Untuk menambahkan proses klik add process, isikan informasi

sebagai berikut.

- Pilih WorkCenter

- Pilih Next Process

- Isikan Qty dengan kuantitas yang dibutuhkan untuk

produksi dalam prosesnya

- Isikan unit dengan unit satuan produksi

- Isikan Waste Code dan Residu Code jika ada

- Isikan Instruction jika ada

- Save
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e. Diproses terakhir masukan raw material dengan cara klik Add RM

isi informasi sebagai berikut.

- Pilih pada proses

- Isi kode RM

- Isi Qty dengan yang dibutuhkan untuk produksi

- Isi unit dengan unit bahan baku tersebut digunakan, jika

menggunakan selain unit 1 maka saat keluar barang (Job

Costing) akan secara otomatis sesuai dengan satuan yang

dipilih.

berikut contoh perhitungan dan hubungan nya dengan Qty Raw Material :

- Finish good yang diproduksi (Kode Barang FPB251040), dengan Qty = 150

- Dengan ketentuan setiap produksi Qty 100, membutuhkan raw material :

05. RM A, Qty = 10

06. RM B, Qty = 20

- Dengan cara perhitungan sebagai berikut :

(Qty Schedule/Qty di Proses)*Qty di RM

07. RM A = (150/100)*10 = 15

08. RM B = (150/100)*20 = 30
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2. Cara kedua dengan cara copy dari Product Structure yang sudah ada

- Klik menu Product Structure

- Centang (√) Product Structure yang ingin di copy, kemudian klik

copy

- Jika ada perubahan silahkan ubah sesuai kebutuhan

- save

*note cara ini sangat berguna jika menggunakan bahan baku yang

sama tetapi menjadi barang jadi yang berbeda.

3. Ilustrasi Penggunaan Product Structure
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4. Setting MFGWith MPS

Tampilan gambar tersebut terdapat di essential data (Persiapan) - Manufacturing

Setting setelah inject script MFG With MPS.

*Note jika tidak inject script MFG With MPS akan menyebabkan perhitungan cost

FG menjadi salah.

- IA ScheduleID Field Name = Untuk menentukan akan ditaruh dimana

nomor schedule setelah terbentuk IA.

- Std Cost Ext Type Name = Tulisan disamakan dengan settingan

STANDARD COST yang ada di Extended Type.

- Item-Std Cost No. Field Name = Untuk mengetahui barang yang

menggunakan standard cost dengan cara membuat extended mapping

dengan type boolean dan pastikan extended mappingnya sesuai dengan

settingan.

- Std. Cost at Production Result = Perhitungan standard cost akan dihitung

saat membuat production result. Jika ini dicentang maka cost produksi

hanya akan dihitung sesuai setting Extended Type dengan nama “WC

STANDARD COST”. Jika tidak dicentang maka cost produksi akan

dihitung sesuai setting Extended Type dengan nama “STANDARD COST”.

- Work Center Std. Cost Ext Type = Dimasukan dengan nama

Extended type untuk perhitungan standard cost per work center.

- Work Order No. = Nomor Work Order yang

selanjutnya dibuat, akan secara otomatis +1 paling kanan.
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- JC MFG No. = Nomor Job Costing yang selanjutnya

dibuat, akan secara otomatis +1 paling kanan.

- IA MFG No. = Nomor Inventory Adjustment

yang selanjutnya dibuat, akan secara otomatis +1 paling kanan.

- JV MFG No. = Nomor Journal Voucher yang selanjutnya

dibuat, akan secara otomatis +1 di paling kanan.

- FG-IN Note Field Name = Untuk menambahkan informasi.

- MFGWith Accounting Period = Jika centang, Job Costing bisa di update

walaupun transaksi di bulan job costing tersebut sudah di lock.

5. Setting Standard Cost

Sebelum membahas Setting, sebaiknya kita bahas dahulu, apa itu pengertian

Standard Cost. Standard Cost adalah Cost yang sudah di harapkan akan terjadi

(expected cost), yang ditentukan (dianggarkan) oleh perusahaan. Standard Cost

diterapkan pada bahan baku (Raw Material), tenaga kerja langsung (Direct Labor

Cost) dan Overhead Cost. Pengertian biaya overhead sendiri adalah biaya produksi

yang tidak termasuk biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja langsung.

Berdasarkan sifatnya biaya overhead bisa berupa biaya bahan penolong, biaya

tenaga kerja tidak langsung, biaya reparasi dan pemeliharaan.

Standard Cost di FINA untuk menentukan Costing Biaya atas Barang Jadi dan

Waste. Cara settingnya:

1. Buka aplikasi FINA

2. Pilih menu Essential Data

3. Klik Extended Type

4. Pilih Standard Cost untuk menentukan cost atas Barang Jadi.

a. Kolom Account isikan Kode Akun Biaya

b. Kolom 1 s/d 19 adalah cost atas jenis barang jadi yang akan di

mapping di master item. Untuk mapping ke master item gunakan

Custom Field sesuai informasi pada setting dengan judul “Item-Std

Cost No Field Name”.

5. Pilih WASTE untuk menentukan cost untuk waste.
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a. Kolom item No. adalah kode item waste dengan item tipe inventory

part.

b. Kolom cost adalah cost atas barang waste

0

6. Work Center Standard Cost
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Tambahkan Extended Type dengan nama “WC STANDARD COST”, samakan

penamaan dengan yang di setting di Manufacturing Setting bagian Work Center Std.

Cost Ext Type. Setting ini digunakan untuk menghitung cost per masing-masing

Work Center.

7. SC SLITING

Tambahkan Extended Type dengan nama “SC SLITING” Sesuaikan dengan yang

dimasukan di keterangan yang ada di WC STANDARD COST. Di dalam SC Sliting

tambahkan nomor akun yang akan di beban di Work Center Sliting dan cost untuk

Work Center Sliting. Setting ini digunakan untuk menghitung cost per

masing-masing Work Center.

8. Cara Setting Reason QC Not Passed

Buat Extended Type dengan nama QC REASON dan info1 = Reason
Isi List ini dengan alasan gagal melewati QC.
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9. Setting Manufaktur Standard Cost per Production Result

Lakukan terlebih dahulu point ‘Setting Standard Cost”

Masuk ke Persiapan - Manufacturing Setting - Centang Std. Cost at Production

Result.

Setelah melakukan setting ini akan otomatis mengeluarkan standard cost per

production result per work center, jadi jika contoh ada 2 proses casting dan sliting,

sedangkan yang di setting hanya sliting, maka akan keluar standard costnya saat di

proses Sliting.
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10. Setting User

Setting Manufaktur Standard Cost per Production Result

User FINA Manufaktur akan secara otomatis disamakan dengan user FINA, Tetapi

sebelum itu harus ditentukan dahulu user mana saja yang diizinkan untuk input

modul FINA Manufaktur. Pertama-tama masuk dengan user otorisasi level admin.

Pilih user, masukan old password (password FINA) lalu masukan new password dan

confirm password. Jika tidak ingin dibedakan password antara FINA dengan FINA

Manufaktur, masukan kembali password fina di new password dan confirm

password.

Jika sudah, pilih modul yang diperbolehkan oleh user tersebut untuk di akses.
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11. License

License disini untuk meregistrasikan FINA Manufaktur.

Klik Register.

Lalu klik Load license from file.
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Jika user ingin lakukan proses unregister license maka wajib isikan User Name dan
Password user dengan level Admin. Berikut ilustrasinya:

12. Regional Setting

Kami sarankan pada PC user FINA Manufacturing menggunakan Regional Setting
English US dengan format tanggal di set menjadi MM/DD/YYYYPengoperasian
FINA For Manufacturing.
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4. Pengoperasian FINA For Manufacturing.
a. Work Order

Form ini digunakan untuk mencatat Surat Perintah Kerja atau Rencana Produksi atas

barang yang dipesan oleh customer berdasarkan Memo Produksi yang dikeluarkan oleh

marketing.

Form ini dapat dibuka dari:

➢ Create Work
Order
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Langkah membuat Work Order:

1. Centang (√) item yang ingin dibuat Work Order atas customer dan nomor

memo produksi.

2. Setelah di centang (√) akan muncul BOM atas barang jadi yang dipilih seperti

gambar dibawah (Required Raw Material).

3. Kalau setelah membuat memo produksi di Sales Order, dan membuka Work

Order tetapi tidak memunculkan memo produksi yang sudah dibuat, berarti

barang yang ada di memo produksi tersebut belum dibuat Product Structure.

4. Kemudian pilih Product Structure dengan cara tekan F2 pada kolom Product

Structure. Karena bisa saja dalam 1 barang jadi terdapat beberapa Product Structure

atas substitusi raw material.

5. Setelah itu tentukan qty yang ingin di produksi pada Production Plan Qty.

6. Kemudian klik Create Work Order untuk menyimpan.

Keterangan kolom yang terdapat di Work Order:

- Search = Untuk mencari nomor SO pada list New Sales Order dan

Undelivered SO

- Expected Date = Tanggal SO.

- SO No = Nomor SO.

- Customer Name = Nama Customer atas SO yang dibuat.

- Item No = Kode Item yang ada di dalam SO.

- Item Description = Nama Item yang ada di dalam SO.

- SO Qty = Kuantitas atas barang yang ada di dalam SO.

- Delivered = Jika SO tersebut sudah dikirim secara penuh melalui surat

jalan, maka SO tersebut sudah tidak ada di list New Sales Order. Jika dikirim

sebagian, maka SO tersebut masih ada di list New Sales Order dengan nilai

Delivered sesuai qty Delivery Order. Jika di SO tersebut di Close maka SO tersebut

hilang dari list tersebut

- On Hand Qty = Stock barang atas barang yang ada di SO dari semua

gudang.

- On Sales Qty = Total SO yang status nya masih mengantri dan menunggu.
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- On Production Qty = Total Stock untuk barang yang ada di SO yang masih

dalam proses produksi.

- Deficit = Selisih antara (Onhand Qty + On Production Qty) - On

Sales Qty.

- Suggested Qty = Kuantitas yang disarankan untuk di produksi berdasarkan

nilai deficit.

- Production Plan Qty = Secara default setelah centang select akan memasukan

kuantitas sesuai yang ada di Suggested Qty, tetapi bisa di ubah sesuai dengan berapa

kuantitas yang ingin diproduksi dengan cara tekan tombol F2.

- Product Structure = Memilih Product Structure mana yang ingin digunakan

untuk melakukan Produksi, secara default akan memilih Product Structure yang

pertama kali dibuat, tetapi jika ada lebih dari satu Product Structure untuk barang

yang ingin diproduksi maka user bisa pilih salah satu, tekan tombol F2 untuk

tampilkan list Product Structure untuk barang tersebut.

- Unit = Satuan yang digunakan untuk produksi.

- Search = Akan memunculkan sesuai karakter yang dimasukan, bisa

search berdasarkan nama pelanggan, nomor item dan nama item. Setelah

memunculkan yang di search akan menghilangkan yang tidak termasuk.

- Select all = Mencentang semua SO yang belum dibuatkan Work

Order pada list New Sales Order.

- Unselect all = Tidak mencentang semua SO yang belum dibuatkan Work

Order pada list New Sales Order.

- Create Purchase Request = Membuatkan purchase request berdasarkan bahan baku

yang dicentang sesuai dengan To Order qty yang dimasukan. Membutuhkan optional

fitur Purchase Request jika ingin menjalankannya.

- Refresh = Berfungsi untuk update informasi pada menu New Sales

Order dan Undelivered SO. Informasi yang ter-update seperti, penambahan /

perubahan Sales Order pada FINA, perubahan data dari kolom lain yang ada pada

menu tersebut
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b. Undelivered SO.

Didalam Work Order terdapat bagian yang disebut Undelivered SO. Maksud dari bagian ini

adalah, terdapat SO yang sudah selesai di produksi sampai tahap Close WO, tetapi belum

dikirim atau belum di proses kebagian selanjutnya (Delivery Order/ Sales Invoice).

Keterangan kolom yang terdapat di Undelivered SO:

- Search = Untuk mencari nomor SO pada list New Sales Order dan

Undelivered SO

- Expected Date = Tanggal SO.

- SO No = Nomor SO.

- Customer Name = Nama Customer atas SO yang dibuat.

- Item No = Kode Item yang ada di dalam SO.

- Item Description = Nama Item yang ada di dalam SO.

- SO Qty = Kuantitas atas barang yang ada di dalam SO.

- Delivered = Jika SO tersebut sudah dikirim secara penuh melalui surat

jalan, maka SO tersebut sudah tidak ada di list Undelivered SO. Jika dikirim

sebagian, maka SO tersebut masih ada di list Undelivered SO dengan nilai Delivered
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sesuai qty Delivery Order. Jika di SO tersebut di Close maka SO tersebut hilang dari

list tersebut

- On Hand Qty = Stock barang atas barang yang ada di SO dari semua

gudang.

- On Sales Qty = Total SO yang status nya masih mengantri dan menunggu.

- On Production Qty = Total Stock untuk barang yang ada di SO yang masih

dalam proses produksi.

- Deficit = Selisih antara (Onhand Qty + On Production Qty) - On

Sales Qty.

- Suggested Qty = Kuantitas yang disarankan untuk di produksi berdasarkan

nilai deficit.

- Production Plan Qty = Secara default setelah centang select akan memasukan

kuantitas sesuai yang ada di Suggested Qty, tetapi bisa di ubah sesuai dengan berapa

kuantitas yang ingin diproduksi dengan cara tekan tombol F2.

- Product Structure = Memilih Product Structure mana yang ingin digunakan

untuk melakukan Produksi, secara default akan memilih Product Structure yang

pertama kali dibuat, tetapi jika ada lebih dari satu Product Structure untuk barang

yang ingin diproduksi maka user bisa pilih salah satu, tekan tombol F2 untuk

tampilkan list Product Structure untuk barang tersebut.

- Unit = Satuan yang digunakan untuk produksi.

- Search = Akan memunculkan sesuai karakter yang dimasukan, bisa

search berdasarkan nama pelanggan, nomor item dan nama item. Setelah

memunculkan yang di search akan menghilangkan yang tidak termasuk.

- Select all = Mencentang semua SO yang belum dibuatkan Work

Order pada list Undelivered SO.

- Unselect all = Tidak mencentang semua SO yang belum dibuatkan Work

Order pada list Undelivered SO.

- Create Purchase Request = Membuatkan purchase request berdasarkan bahan baku

yang dicentang sesuai dengan To Order qty yang dimasukan. Membutuhkan optional

fitur Purchase Request jika ingin menjalankannya.
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Langkah membuat Undelivered SO:

1. Centang (√) item yang ingin dibuat Work Order atas customer dan nomor memo

produksi.

2. Setelah di centang (√) akan muncul BOM atas barang jadi yang dipilih seperti

gambar dibawah (Required Raw Material).

3. Kalau setelah membuat memo produksi di Sales Order, dan membuka Work

Order tetapi tidak memunculkan memo produksi yang sudah dibuat, berarti

barang yang ada di memo produksi tersebut belum dibuat Product Structure.

4. Kemudian pilih Product Structure dengan cara tekan F2 pada kolom Product Structure.

Karena bisa saja dalam 1 barang jadi terdapat beberapa Product Structure atas substitusi

raw material.

5. Setelah itu tentukan qty yang ingin di produksi pada Production Plan Qty.

6. Kemudian klik Create Work Order untuk menyimpan.

*Catatan

Informasi Required Raw Material akan terupdate setelah MFG.exe di tutup terlebih dahulu.

Rumus deficit saat ini = required - on hand + on order - on production.
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b. Schedule

Form ini digunakan untuk mencatat Schedule Produksi atas Work Order yang dibuat.

Form ini dapat dibuka dari:

➢ Create Schedule

Penjelasan kolom yang terdapat di Form Schedule :

1. Schedule From - To adalah untuk menentukan tanggal dimulai pengerjaan dan tanggal

akhir pengerjaan atas work order

2. Search adalah kolom pencarian nomor Sales Order

3. Filter From - To berfungsi untuk filter tanggal work order yang ingin dibuat schedule

4. Item No adalah Kode Barang yang ingin diproduksi

5. Item Description adalah Nama Barang yang ingin diproduksi

6. SO No adalah Nomor Sales Order yang diinput di Fina

7. WO No adalah Nomor Work Order yang terbentuk otomatis saat pembuatan Work

Order atas nomer SO tertentu

8. Expected Date adalah perkiraan tanggal kirim
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9. Qty adalah Jumlah kuantitas yang ingin diproduksi, nilai ini terbentuk dari pembuatan

Work Order

10. Schedule Work Order adalah Jumlah kuantitas yang sudah dibuat schedule atas Work

Order tersebut

11. Unschedule Work Order adalah Sisa/Jumlah kuantitas yang belum dibuat schedule

12. Unit adalah satuan barang saat produksi

13. 18 Mar 19 & 19 Mar 19 adalah rencana tanggap produksi yang sudah ditetapkan saat

memilih Schedule From - To

Langkah membuat Schedule:

1. Tentukan range tanggal schedule yang ingin dibuat di bagian Schedule From - To,

tanggal tersebut menentukan pesanan/item tersebut akan dikerjakan berapa lama

sesuai tanggal schedule yang ditetapkan

2. Filter Tanggal Work Order, default Filter adalah hari ini (now)

3. Lanjutkan ke point 3 & 4, detail di step selanjutnya
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4. Klik tanda (+) di Item No, setelah itu akan muncul Work Centre apa saja yang akan

jalan untuk produksi barang tersebut, seperti contoh di gambar yaitu SLITING &

CPP.

5. Kemudian klik tanda (+) di nama Work Centre, contoh digambar yaitu SLITING,

dan selanjutnya akan muncul baris baru yaitu nama mesin, artinya untuk proses

SLITING ini akan jalan di mesin yang mana
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6. Kemudian klik tanda (+) di nama mesin, contoh digambar yaitu Dahua, dan

selanjutnya akan muncul baris baru yaitu Shift kerja karyawan, artinya mesin Dahua

atas proses SLITING akan jalan di Shift berapa.

7. Kemudian isi Qty Schedule di baris Shift di bagian tanggal seperti gambar diatas (7)

atau klik 2x di shift proses yang ingin dimasukan jumlah kuantitas yang ingin

diproduksi, akan memunculkan pop up Set Schedule.

- Masukan Production Output dengan jumlah yang akan diproduksi.

- Masukan Machine Capacity, dalam setiap produksi berapa batasan jumlah produksi

untuk ( Per Hour, Per Day, Per Shift ) pilih salah satu.

- Per Hour : hitungannya berdasarkan jam yang ada di Work Center & Machine.

- Per Day : jika Machine Capacity dimasukan dalam 1 hari kurang dari Production

Output, akan secara otomatis membuat jadwal di tanggal selanjutnya.

- Per Shift : jika Machine Capacity dimasukan dalam 1 hari kurang dari Production

Output, akan secara otomatis memasukan jumlah produksi di masing-masing shift.

Jika per shift dalam sehari tidak mencukupi Production Output, akan langsung

membuat jadwal di tanggal berikutnya per shift.
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Setiap membuat schedule diharuskan memasukan kuantitas yang akan di produksi di setiap

prosesnya, jika terdapat banyak shift atau lebih dari 1 hari dalam setiap proses produksi,

terdapat cara cepat untuk mengisi setiap shift atau harinya.

*Note: Sebaiknya Schedule dicetak dan nomor schedule dicetak menjadi barcode, sehingga

saat menginput transaksi selanjutnya bisa scan barcode tersebut dan tidak input manual

nomor schedulenya.

c. Request Raw Material

Form ini digunakan untuk mencatat Request Raw Material atas Schedule yang dibuat.

Sehingga, jika dalam 1 proses terdapat schedule yang tidak membutuhkan bahan baku, maka

tidak akan muncul di dalam request raw material.

Form ini dibuka dari:

➢ Request Raw Material
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Penjelasan kolom yang ada di form Request Raw Material :

- Outstanding Schedule adalah List ini berisi schedule yang belum dibuat request

raw material, berikut penjelasan per kolom nya

1. Schedule # adalah nomer schedule

2. Item No adalah kode barang

3. Item Description adalah nama barang

4. Quantity adalah Quantity yang di input di schedule

5. Unit adalah satuan barang

6. Schedule Date adalah tanggal schedule

7. Shift adalah Shift yang ditentukan pada saat pembuatan schedule

- Raw Material adalah List material atas schedule yang dipilih di Outstanding

Schedule

1. Item No adalah kode barang

2. Item Description adalah nama barang

3. Required Qty adalah Qty Raw Material yang direkomendasikan sesuai perhitungan

otomatis dari acuan barang jadi yang diproduksi, contoh perhitungan :

- Finish good yang diproduksi (Kode Barang FPB251040), dengan Qty = 150

- Dengan ketentuan setiap produksi Qty 100, membutuhkan raw material :
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09. RM A, Qty = 10

10. RM B, Qty = 20

- Dengan cara perhitungan sebagai berikut :

11. RM A = (150/100)*10 = 15

12. RM B = (150/100)*20 = 30

4. Unit adalah satuan barang

5. Qty To Take adalah Qty yang direquest oleh bagian PPIC ke bagian gudang, default

sama dengan Required Qty, bisa diubah dengan cara isi kolom Adjust Raw Material

(Persentase) dan Adjust Finishing Good Qty, berikut cara perhitungannya :

- Adjust Raw Material :

Required Qty * (Adjust Raw Material/100)
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- Adjust Finishing Good Qty

Required Qty + ((Required Qty/Total Required Qty)*Adjust Finishing Good Qty)

*Note : Hanya schedule yang mempunya Raw Material yang muncul di Request RM
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Langkah membuat Request Raw Material:

1. Centang (√) Schedule atas barang jadi yang ingin diproduksi, nomor schedule

tersebut adalah nomor atas proses yang pertama atau proses yang didalam proses

tersebut terdapat raw material.

2. Jika ingin disesuaikan qty to take atau bahan baku yang digunakan isikan Adjust

Raw Material (%) atau Adjust Finishing Good Qty (dalam Quantity) dan bisa

keduanya.

- Jika menambah dalam %, maka bahan baku yang digunakan akan

menambah sesuai dengan presentasi dari yang dimasukan (Qty Bahan baku

* %), hanya bisa dimasukan dengan presentasi nilai +, jika memasukan nilai

minus akan muncul pesan berikut:

- Jika menambah dalam adjust finishing good qty maka bahan baku yang

digunakan akan menambah sesuai perhitungan bahan baku yang digunakan

per barang jadi, contoh, jika untuk membuat 100 barang jadi membutuhkan

bahan baku 20, lalu di adjust finishing good qty memasukan 50, maka akan

menambah bahan baku yang digunakan jika memasukan 50 barang jadi,

sehingga bahan baku yang digunakan menjadi 30. Adjust finishing good qty

bisa dimasukan dengan nilai minus (-).
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- Jika menambah dalam % dan Adjust finish good qty, yang dihitung lebih

dulu adalah %, lalu adjust finishing good qty.

- Jika mencentang 2 schedule, dan di dalam schedule tersebut terdapat bahan

baku yang sama, maka required qty dan qty to take akan menggabungkan

total kuantitas dari kedua bahan baku tersebut.

- Required qty adalah bahan baku yang dibutuhkan sesuai dengan product

structure.

- Qty to take adalah bahan baku yang dibutuhkan setelah penambahan

adjustment.

- Secara tampilan di MFG, yang muncul adalah total barang jadi awal untuk

produksi.

3. Klik Create Request Raw Material untuk menyimpan dan akan muncul form seperti

pada gambar diatas.

4. Dampak dari pembuatan request raw material tidak terlihat secara jurnal, tetapi akan

menyebabkan nomor schedule bisa digunakan untuk proses selanjutnya (Material

Out)

*Note

Jika muncul error seperti ini

Ini disebabkan karena format tanggalnya salah, harus dirubah format tanggal di regional

menjadi English US atau English UK, atau ubah format tanggal menjadi MM/DD/YYYY.
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d. Material Out

Form ini digunakan untuk membuat Pengeluaran Raw Material atas raw material yang

diminta dari Request Raw Material.

Form ini dapat dibuka dari :

➢ Material Out

Penjelasan Kolom yang ada di Material Out

1. Scan Schedule here adalah untuk isi nomer schedule dengan cara ketik manual atau

scan barcode
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2. Round adalah angka yang diisi untuk rounding Qty to take.

3. Raw Material No adalah kode bahan baku

4. Description adalah nama bahan baku

5. Unit adalah Satuan yang digunakan (Sesuai yang digunakan di Product Structure)

6. Requested adalah jumlah qty yang di request dari Request Raw Material

7. Taken Qty adalah jumlah Qty yang sudah di pakai untuk produksi melalui material

out yang diisi di Qty to take

8. Qty Remained adalah Requested - Taken Qty

9. On Hand Qty adalah Jumlah Qty yang terdapat di gudang yang di set pada

Serversetting.ini pada bagian raw_material_out_warehouse

10. Qty to take adalah Qty yang digunakan untuk proses produksi dan untuk proses

selanjutnya

Langkah membuat Material Out:

1. Isi nomor schedule dari proses pertama kemudian tekan enter pada keyboard.

Pengisian nomor schedule bisa menggunakan barcode scanner.

2. Sesuaikan/ ubah jika Qty to take berbeda dengan yang dikeluarkan dengan cara

tekan F2 pada keyboard atau isi angka di kolom round kemudian klik tombol Round.

3. Kemudian Save.
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4. Setelah di save akan secara otomatis membuat job costing/ Pembiayaan Pesanan di

FINA dengan jurnal

WipAccount xxxxx

Raw Material Inventory xxxxx

Keterangan :

- WIPAccount adalah akun yang di setting di ServerSetting.ini di bagian

WIPAccount

- Raw Material inventory adalah akun yang di mapping item pada Fina di

GL Accounts di bagian Inventory Account

Nilai xxxxx didapat dari HPP barang yang dikeluarkan, dihitung secara otomatis

sesuai Metode Persediaan yang digunakan (FIFO atau Average)

*Note: Disarankan setiap memasukan nomor schedule lebih baik menggunakan scan

menggunakan barcode dari hasil print Schedule
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e. Start Production

Form ini digunakan untuk memulai proses produksi dan (Rework) atau pekerjaan ulang.

Form ini dapat dibuka dari:

➢ Start Production

Langkah membuat Start Production Schedule Pertama:

1. Isi nomor schedule kemudian tekan enter pada keyboard, pengisian nomor schedule

lebih baik menggunakan barcode scanner untuk menghindari kesalahan manusia

2. Pilih mesin dengan cara pull down machine jika menggunakan kesin yang berbeda.

Secara default machine yang tampil adalah yang di setting di Schedule.

3. Kemudian Save.
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Langkah membuat Start Production schedule selanjutnya:

1. Isi nomor Schedule kemudian tekan enter pada keyboard, pengisian nomor schedule

lebih baik menggunakan barcode scanner untuk menghindari kesalahan manusia

2. Pilih mesin dengan cara pull down machine jika menggunakan kesin yang berbeda.

Secara default machine yang tampil adalah yang di setting di Schedule.

3. Pilih lot no dengan cara tekan di Lot No Fr. Prev Process geser ke Selected Lot No.

4. Kemudian Save

Langkah membuat Start Production proses Rework:

1. Isi nomor schedule kemudian tekan enter pada keyboard

2. Centang (√) Rework

3. Pilih mesin dengan cara pull down machine jika menggunakan kesin yang berbeda.

Secara default machine yang tampil adalah yang di setting di Schedule.

4. Pilih Lot No dengan cara tekan di Lot No Fr. Prev Process geser ke Selected Lot No.

5. Kemudian Save
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*Note: Disarankan setiap memasukan nomor schedule lebih baik menggunakan scan

menggunakan barcode dari hasil print Schedule.
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f. Adjust Raw Material

Form ini digunakan untuk membuat Adjust/ Penyesuaian ( Additional dan Post Back ) Raw

Material.

Form ini dapat dibuka dari :

➢ Adjust Raw Material

Cara penginputan Adjust Raw Material ada dua (2) cara, Menggunakan nomor Schedule dan

tanpa menggunakan nomor Schedule.

1. Langkah membuat Adjust Raw Material menggunakan nomor Schedule:

a. Isi nomor schedule kemudian tekan enter pada keyboard

b. Klik Add untuk pilih Raw Material yang ingin ditambahkan atau dikurangi.

- Untuk mengurangi pemakaian (Post Back) raw material isikan

dengan angka minus pada kolom Quantity di Insert Raw Material,

akan secara otomatis membuat inventory adjustment dengan qty

plus dan menambahkan stock barang tersebut di gudang yang di

setting di ServerSetting.ini

- Untuk menambah pemakaian (Additional) raw material isikan

dengan nilai plus pada kolom Quantity di Insert Raw Material, akan

secara otomatis membuat Inventory Adjustment dengan qty minus

dan mengurangi stock barang tersebut di gudang yang di setting di

ServerSetting.ini

c. Kemudian Save
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Jurnal yang terbentuk setelah memasukan Adjust Raw Material menggunakan nomor

Schedule.

WIPStandardAccount xxxxx

Inventory xxxxx

Keterangan :

- WIPStandarAccount adalah akun yang di setting di ServerSetting.ini di bagian

WIPStandarAccount

- Inventory adalah akun yang di mapping item pada Fina di GL Accounts di bagian

Inventory Account

Nilai xxxxx didapat dari last cost barang yang di adjust.

2. Langkah membuat Adjust Raw Material tanpa menggunakan nomor Schedule:

a. Tidak perlu mengisi Nomor Schedule

b. Langsung Klik Add untuk pilih Raw Material yang ingin ditambahkan atau

dikurangi.

- Untuk mengurangi pemakaian (Post Back) raw material isikan

dengan angka minus pada kolom Quantity di Insert Raw Material,

akan secara otomatis membuat inventory adjustment dengan qty

plus dan menambahkan stock barang tersebut di gudang yang di

setting di ServerSetting.ini
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- Untuk menambah pemakaian (Additional) raw material isikan

dengan nilai plus pada kolom Quantity di Insert Raw Material, akan

secara otomatis membuat Inventory Adjustment dengan qty minus

dan mengurangi stock barang tersebut di gudang yang di setting di

ServerSetting.ini

c. Kemudian Save

Jurnal yang terbentuk setelah memasukan Adjust Raw Material menggunakan nomor

Schedule.

HPPAccount xxxxx

Inventory xxxxx

Keterangan :

- HPPAcount adalah akun yang di setting di ServerSetting.ini dibagian HPPAccount

- Inventory adalah akun yang di mapping item pada Fina di GL Accounts di bagian

Inventory Account

Nilai xxxxx didapat dari last cost barang yang di adjust.

*Note:

1. Disarankan setiap memasukan nomor schedule lebih baik menggunakan scan

menggunakan barcode dari hasil print Schedule.

2. Kolom Reason pada menu Adjust Raw Material bisa diisi dengan cara user pilih

alasan terjadinya Adjust Raw Material ini. Berikut cara setting data Reason:

a. Pada aplikasi FINA, masuk ke menu Essential Data -> Extended Type
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b. Klik New, kemudian pada kolom Name wajib diisi = Adjust Reason

c. Pada kolom Info Caption 1 diisi = Reason dan klik OK

d. Pada kolom Reason silahkan isikan alasan yang mungkin terjadi saat ada

transaksi Adjust Raw Material, kemudian klik Save.

e. Selanjutnya masuk kembali ke aplikasi Manufaktur dan masuk ke menu

Adjust Raw Material setelah klik Add dan tambah item yg akan di adjust anda

bisa tekan F2 atau klik di kolom Reason dan akan tampil pilihan Reason yg

sudah dibuat sebelumnya.

3. Jika ada proses pengembalian stock dari produksi ke gudang Raw Material dengan

kondisi Item Raw Material memiliki Batch Number dan Expired Date, maka butuh

dilakukan melalui form Inventory Adjustment. Hal ini karena pada transaksi

pengembalian stock tersebut wajib diisi kode Batch Number dan Expired Date yang

sesuai dengan fisik. Saat ini proses tersebut tidak bisa dilakukan pada form Adjust

Raw Material.
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g. Production Result

Form ini digunakan untuk input hasil produksi.

Form ini dapat dibuka dari :

➢ Production Result

Langkah membuat Production Result :

1. Isi nomor schedule kemudian tekan enter pada keyboard.
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2. Pilih Lot No dengan cara tekan di outstanding Lot No geser ke Selected Lot No, jika

yang diinput adalah schedule pertama maka tidak ada Lot yang tertera di bagian

Outstanding Lot No, langsung ke step selanjutnya

3. Isi hasil produksi di output qty atau bisa juga isi Output Qty dengan melalui

Timbangan digital, dari angka yang ada di timbangan digital akan otomatis masuk ke

dalam output qty, hal ini berfungsi untuk mengurangi kesalahan input manusia,

berikut cara input melalui timbangan digital :

- klik elipsis yang ada di sebelah Output Qty.

- muncul jendela Read From Scale.

- From Scale adalah angka otomatis dari timbangan.

- Tare Weight adalah berat kelengkapan yang ada di barang tersebut, contoh

palet, packaging atau yang lainnya, yang diisi secara manual.

- Net Weight adalah berat bersih dari barang tersebut, rumus From Scale

dikurang Tare Weight.

4. Isi Qty waste di quantity 1 dan quantity 2 jika ada, beserta Item Waste dan

Alasannya, jika ada.

5. Isi keterangan di kolom Notes.

6. Save

7. Jika ada waste maka di FINA akan membentuk Inventory Adjustment dengan jurnal
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Inventory Waste aaa*bbb

Cost Of Good Production - Variant aaa*bbb

Keterangan :

- Cost Of Good Production - Variant adalah akun yang di setting di

ServerSetting.ini di bagianWIPStandardAccount

- Inventory Waste adalah akun yang di mapping item pada FINA di GL Accounts di

bagian Inventory Account

aaa = Qty waste yang diinput di bagian waste/residu.

bbb = Nilai waste yang dihasilkan.diambil dari setting waste yang ada di extended

type | waste

berikut perubahan job costing setelah input waste

8. Jika Standard Cost at Production Result diaktifkan, maka setelah save Production

Result sesuai Work Center yang di setting akan keluar Standard Costnya. Secara

otomatis mengubah Job Costing/ Pembiayaan Pesanan yang sudah terbuat

sebelumnya saat proses Material Out menambahkan expense sesuai dengan akun

yang dimasukan di Extended Type Name Work Center nya dan nilai yang terbentuk

sesuai dengan total kuantitas * nilai standard cost per Work Center per satuan

terkecil.

Jurnal yang terbentuk setelah merubah Job Costing secara otomatis adalah:
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WIPAccount xxxxx

Raw Material Inventory xxxxx

Biaya Standard Cost xxxxx

Keterangan :

-WIPAccount adalah Job Cost Account

- Raw Material Inventory adalah akun yang di mapping item pada FINA di GL

Accounts di bagian Inventory Account

- Biaya Standard Cost adalah akun yang terbentuk dari setting yang ada di

Essential Data | Extended Type | Work Centre ( dalam kasus ini adalah SC

SLITING )

Nilai xxxxx di Raw Material Inventory berasal dari nilai HPP barang yang

dikeluarkan.

Nilai xxxxx di Biaya Standard Cost berasal dari nilai Standard Cost * Jumlah

yang diproduksi.

Nilai xxxxx di WIPAccount berasal dari gabungan Raw Material + Biaya

Standard Cost.

*Note: Disarankan setiap memasukan nomor schedule lebih baik menggunakan scan

menggunakan barcode dari hasil print Schedule.
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h. Quality Control

Form ini digunakan untuk input hasil dari produksi, Lot atau hasil produksi yang sudah

dimasukan di Production Result proses terakhir apakah lolos atau tidak lolos seleksi (Quality

Control).

Form ini dibuat dari :

➢ Quality Control

Langkah membuat Quality Control :

1. Isi nomor schedule kemudian tekan enter pada keyboard

2. Pilih Lot No dengan cara tekan outstanding Lot No geser ke Passed atau Not Passed

atau Reject.

a. Jika lolos seleksi pindahkan ke posisi Passed

b. Jika ingin di proses ulang pindahkan ke Not Passed dan isikan alasannya.

c. Jika gagal atau ditolak, pindahkan ke Reject.

3. Save

Dampak dari setiap pilihan di QC

1. Jika memilih Passed, maka bisa masuk ke proses selanjutnya (Warehouse FGIN)

barang yang diproduksi sudah bagus dan bisa masuk ke gudang.

2. Jika memilih Not Passed, berarti barang yang diproduksi masih belum bagus dan

harus diproduksi ulang, setelah memilih Not Passed maka harus kembali ke bagian

Start Production untuk melakukan Rework.

3. Jika memilih Reject, maka barang tersebut gagal diproduksi dan tidak terbentuk

barang jadi dan tidak terbentuk jurnal. Membalik akun WIP akan terjadi setelah

melakukan Close WO.
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*Note: Disarankan setiap memasukan nomor schedule lebih baik menggunakan scan

menggunakan barcode dari hasil print Schedule.
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i. Warehouse FGIN

Form ini digunakan untuk menginput barang jadi hasil produksi.

Form ini dapat dibuka dari :

➢ Warehouse FGIN

Langkah membuat Warehouse FGIN :

1. Isi nomor schedule kemudian tekan enter pada keyboard

2. Pilih Lot No dengan cara tekan di QC Passed geser ke Warehouse FGIN

3. Isi keterangan di Notes (Notes di sini tidak akan muncul di modul FINA)

4. Save

5. Setelah di save otomatis membentuk Inventory Adjustment di FINA dengan

jurnal dan perhitungan sebagai berikut:
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Inventory FG aaa+bbb

WIPStandardAccount aaa+bbb

Keterangan :

- WIPStandardAccount adalah akun yang di setting di ServerSetting.ini di bagian

WIPStandardAccount

- Inventory FG adalah akun yang di mapping item pada Fina di GL Accounts di

bagian Inventory Account

aaa = Nilai Raw Material

bbb = Standard Cost (Factory Overhead)

6. Jika menggunakan Standard Cost (2.C.5), Setelah save warehouse FGIN akan

secara otomatis mengubah Job Costing/ Pembiayaan Pesanan yang sudah

dibuat sebelumnya saat proses Material Out (3.D) menambahkan expense

sesuai dengan akun yang dimasukan di extended type Standard Cost dan nilai

yang terbentuk sesuai dengan total kuantitas * nilai Standard Cost per satuan

terkecil.

Jurnal yang terbentuk setelah merevisi Job Costing secara otomatis adalah:

WIPAccount aaa + bbb

Raw Material Inventory aaa

Biaya Standard Cosy bbb

Keterangan :

- WIPAccount adalah Job Cost Account

- Raw Material Inventory adalah akun yang di mapping item pada Fina di GL

Accounts dibagian Inventory Account

- Biaya Standard Cost adalah akun yang terbentuk dari setting yang ada di

Essential Data | Extended Type | Standard Cost

aaa = Berasal dari nilai HPP barang yang dikeluarkan.

bbb = Berasal dari nilai Standard Cost * Jumlah yang diproduksi dalam

satuan terkecil.
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j. Close WO

Form ini digunakan untuk Closing Work Order yang sudah selesai pengerjaan nya.

Form ini dapat dibuka dari:

➢ Close WO

Langkah membuat Close WO:

1. Isikan nomor Work Order kemudian tekan enter pada keyboard.

2. Periksa kembali Work Order yang akan di close apakah informasinya sudah benar.

3. Close WO

Jurnal yang terbentuk:

Variant Account xxx

WIPAccount xxx

WIPStandardAccount yyy

VariantAccount yyy
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Keterangan :

- Variant Account adalah akun yang di setting di ServerSetting.ini di bagian

VariantAccount

- WIP Account adalah akun yang di setting di ServerSetting.ini di bagian

WIPAccount

- WIPStandardAccount adalah akun yang di setting di ServerSetting.ini di bagian

WIPStandardAccount

xxx = Nilai Material Out

yyy = Nilai FGIN + Adjust RawMaterial

5. Penutup
Demikianlah panduan program Fina Manufaktur ini dibuat, semoga dapat memberikan pemahaman

dan kemudahan untuk anda yang baru pertama kali menggunakannya. Jika masih ada kendala dalam

pemakaian aplikasi ini, silahkan kirimkan pertanyaan via email atau hubungi konsultan kami.

kirim pertanyaan ke :

email: info@imamatek.com

website: www.imamatek.com

mailto:info@imamatek.com
http://www.imamatek.com/

